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Bangsa _ndonesia telah memasuki era tinggal landas
yvang ditandai dengan semakin berkembangnya bidang-bidang
ekonomi, sosial dan budaya seiring dengan perkembangan
teknologi vang semakin pesat. Untuk mengikuti perkembang
an teknologi, khususnya di bidang perekonomian terutama
dengan semakin berkembangnya dunia usaha vyang ditandai
dengan munculnya perusahaan-perusahaan baru. Hal ini mem
bawa perusahaan ke tingkat persaingan yang semakin ketat
dan kompleks. Untuk menghadapi persaingan bisnis dan un-
tuk bertahan pada posisinya saat ini, maka perusahaan
harus mampu malayani kebutuhan masyarakat dengan mengha-
silkan produk bherkualitas tinggi yang tepat waxktu dan
dengan harga vang rendah.

Salah satu masalah di bidang produksi vyang sering
dihadapi perusahaan industri adalah bagaimana cara melak
sanakan proses produksi secara efisien yang erat hubung-
annya dengan pelaksanaan Perencanaan Kebutuhan Bahan
Baku. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka diperiukan
Perencanaan XKebutuhan Bahan Baku yang sesuai denganjenis
produknya dan proses produksinya sehingga kemungkinan
besar terjadinya kekurangan atau kelebihan sediaan bahan
baku yang dapa®t menyita banyak biaya dan merugikan per-
usahaan adalah relatif kecil.

Dengan Perencanaan Kebutuhar Bahan Baku yang tepat,
maka kebutuhar bahan baku saat ini dan yvang akan datang
serta perencanaan kemampuan Kapasitas akan diketahui me-
talui informasi yang lebih akurat sehingga biaya-biava
vang disebab-«<an ¢leh kekurangan atau kelebihan sediaan
bahan baku dagat ditekan serendah mungkin, sehingga ber-
pengaruh terhadap harga produk dan dapat lebih bersaing
di pasaran dunia.

Keberhasi1ian dalam pengendalian sediaan bahan aku
sangat penting dan sangat menentukan bagi tercapainva
tujuan perusahaan serta kelangsungan hidupnya. Hal 1ni
merupakan suatu nilai lebih bagi perusahaan vang member:
kekuatan bagi perusahaan tersebut untuk bersaing dalam
kompetisi bisnis yang sema<in ketat dan kompleks.

PT. Yuiia Indah Tex adalah perusahaan manufaxtur
vang bergerak dibidang konfeksi, vang memasarkan produk
nya {garment dan non garment) berdasarkan pesanan, pen-—
jualan distributer, dan kunjungan di show room yang ter—
letak di J41. _ebak Arum II11/54 Surabaya dan J1. Asem Ba-
ris 3 Jakarta.

Unsur-ursur penting dalam aktivitas produksi per-
usahaan dalam menghasilkan produk jadi adalah bahan baku
peralatan produksi dan proses produksinya, yang memerlu-
kan adanya ke-bijaksanaan Dpengendalian dan pengawasan
dari unsur-unsur tersebut untuk kelancaran produksi.



PT. Yulia Indah Tex dalam melakukan proses produk-
sinya dapat dimasukkan dalam kategori yang berkesinam-
bungan (con-tinue), karena aliran bahan baku senantiasa
tetap atau mempunyai pola yang sama sampai menjadi pro-
duk akhir sehingga urutan pekerjaan yang dilakukan akan
selalu tetap dari waktu ke waktu baik itu produk garment
maupun produk non garment. Perencanaan Kebutuhan Bahan
Baku baik untuk produk garment maupun non garment vang
pberdasarkan pesanan, selama ini diilakukan dengan meng-
gunakan metode Economic Order Quantity.

Bahan beaku dalam pelaksanaan proses produksi diper-
oleh dari supplier yang berada di Jakarta, jauh darsi
iokasi PT. Yuiia Indah Tex di Surabaya, sehingga perusa-
haan mengeluarkan biaya vang besar dalam pengadaan bahan
bakunya. Agar biaya dapat ditekan Jlebih rendah lagi,
hendaknya PT. Yulia Indah Tex dalam melakukan pembelian
bahan baku untuk kelancaran proses produksinya memilih
alternatif urntuk mencari suppiier bahan baku yang Tokasi
nya Jlebih dekat dengan lokasi proses produksinya, se-
hingga biaya -rder dapat berkurang selain itu agar tidak
mengganggu keiancaran proses produksi apabila selama per
jalanan antara Surabaya - Jakarta terijiadi hambatan atau
kemacetan da am pengiriman bahan baku yang dibutuhkan
tersebut.

Melalui netode-metode serta perhitungan-perhitungan
yang telah diiakukan pada bab empat, manajer dapat meng-
ambil keputusan dalam melaksarakan Perencanaan Xebutuhan
Bahan Baku untuk produk non garment yang sesuai pesanan,
yaitu bila pesanan terjadi setiap bulan tanpa ada teng-
gang waktu sehaiknya metode Economic Order Quantity te-
tap dilaksanaran mengingat metode ini mengeluarkan biaya
pemeliharaan sediaan yang paling rendah bila dibanding-
xkah dengan metode Tainnya. Dan bila pesanan terijadi dan
terdapat tengcang waktu, maka metode Part-Period Total
Cost balancirg sebaiknya dilakukan, karena metode ini
selain mengeluarkan biaya corder yang remdah juga karena
metode ini menggunakan semua informasi dan memusatkan
pada kemampuan semua komponen yang disajikan didalam ja-
dual kebutuhan dan berusaha untuk menyamakan biaya—-biaya
total untuk menempatkan order dengan biaya pemeliharaan
sediaan sehirgga mendukung efifiensi produksi.

Pada metode Economic Order Quantity, pengeluaran
terbesar teriadi pada biaya order, hal ini disebabkan
Karena order teriadi beberapa kali dalam satu periode di
mana permintazan telah melebihi EC0Q. Sedang pada metode
Part—-Perioc 7Total Cost Balancing, pengeluaran terbesar
terjadi pada tiava pemeliharaan sediaan yang disebabkan
cleh besarnya sediaan yang harus dipakati dalam proses
produksi selama beberapa periode dalam satu kal:d peme-
sanan bahan baku.





